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Intisari 

Globalisasi teknologi digital telah mempengaruhi semua aspek kehidupan 

termasuk dunia pendidikan. Oleh karena itu, penggunaan teknologi digital dalam 

mengajar sangatlah penting. Tujuan dari penelitian ini untuk menyelidiki apakah 

teknologi digital- flipbook maker sebagai media efektif untuk meningkatkan 

keterampilam membaca Bahasa Inggris dan apakah siswa tertarik dalam 

menggunakan teknologi digital - flipbook maker sebagai media dalam 

meningkatkan keterampilan membaca Bahasa Inggris. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian dan Pengembangan (R&D). Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Frater Makassar tahun akademik 

2023/2024. Penelitian ini menggunakan pengambilan sampel secara acak. Sampel 

terdiri dari 30 siswa. Data di kumpulkan menggunakan test membaca bahasa 

Inggris dan kuisioner. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan hasil post-test 

siswa lebih meningkat  dibandingkan hasil pre-test dengan nilai rata - rata 54,83 > 
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82,17.  Selanjutnya, nilai rata- rata tingkat ketertariakn siswa temasuk dalam 

kategori sangat tertarik dengan niali rata-rata 88,17. 

Kata kunci: Teknologi Digital, Flipbook Maker; Keterampilan Membaca 
 

Abstract 

The globalization of Digital technology has impacted all facets of life including 

education, Therefore, using digital technology in teaching is very important.This 

research aims to investigate whether or not using digital technology – flipbook 

maker as a media effective to increase English reading skill and whether or not the 

students are interested in using digital technology – flipbook maker as a media to 

increase English reading skill. This research employed  Research and 

development (R&D ) method. The population of this research was the tenth grade 

students of  Frater Senior High School Makassar academic year 2023/2024. This 

research used cluster random sampling. The sample consisted of 30 students. The 

data was collected by using a reading test and quisionare. The findings showed 

that students’ result of the posttest was improved than the students’ result of the 

pretest by the mean score of 54,83 > 82,17.  Then, the mean score of the student’s 

interest was categorized as strongly interested classification by mean score 88,17. 

Keywords: Digital Technology, Flipbook Maker, Reading Skill 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital memiliki  pengaruh besar dalam setiap 

aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Sehingga pendidikan di era digital 

menjadi rumor yang banyak diperbincangkan saat ini, termasuk di Indonesia. 

Dengan perkembangan pesat teknologi digital, seperti muculnya teknologi 

multimedia membawa warna tersendiri dalam proses pembelajaran di dunia 

pendidikan karena  teknologi multimedia mampu menampilkan audio,visual, serta 

efek animasi yang bervariasi. 

Munculnya teknologi digital yang semakin canggih tentunya memberikan 

kemudahan terutama dalam dunia pendidikan. Dengan adanya teknologi digital 

yang memiliki berbagai aneka ragam  multimedia tentunya sangat mempermudah 

tenaga pendidik dalam menyiapakan bahan ajar yang bervariasi, sehingga 
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membuat kelas hidup, menarik dan mampu mengoptiomalkan organisasi kelas. 

Selain itu, penerapan multimedia dalam pembelajaran  dapat memberikan 

informasi yang berlimpah kepada peserta didik, bahkan lebih banyak dari buku 

teks[1]. Disisi lain, penggunaan multimedia dalam proses pembelajaran dapat 

membuat konten pengajaran lebih bervariasi dan mematahkan pola pengajaran 

yang hanya berfokus pada guru dan mampu meningkatkan efisiensi kelas.  

Tentunya hal ini sangat jauh berbeda dengan model pengajaran kelas tradisional 

yang memberikan  informasi yang sangat terbatas dan lebih menekankan pada 

intruksi guru. Penerapan teknologi multimedia dalam pembelajaran bahasa Inggris 

mampu menciptakan lingkungan yang lebih hidup, visual, dan otentik. Selain itu, 

proses pembelajaran dengan menggunakan multimedia sangat menghemat waktu 

dan mampu merangsang inisiatif siswa sehingga informasi yang diberikan kepada 

siswa lebih meningkat. Fitur vasibilitas dan keaktifan yang dimiliki oleh 

multimedia mampu menyatukan tampilan gambar dan bunyi, sehingga multimedia 

dapat meningkatakan inisiatif dari guru dan siswa selama proses pembelajaran 

Bahasa Inggris [2] . 

Bahasa Inggris menjadi salah satu mata pelajaran yang dipelajari mulai 

dari tingkat Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi. Jadi, sangat penting bagi 

setiap anak untuk belajar Bahasa Inggris. Bahasa Inggris mempunyai 4 

keterampialan penting yaitu: membaca (reading), mendengarkan (Listening), 

berbicara (Speaking), dan menulis (writing) [3]. Membaca dan mendengarkan 

disebut keterampilan reseptif, di mana orang membutuhkannya kemampuan untuk 

menerima bahasa tertulis atau lisan ketika mereka melakukannya. Berbicara dan 

menulis disebut keterampilan produktif karena ketika orang melakukannya, 

mereka membutuhkan kemampuan untuk itu menghasilkan bahasa tertulis atau 

lisan. Ketika seseorang membaca, dia melihat sesuatu yang ditulis dan mencoba 

untuk mendapatkan makna untuk memahaminya. Alasan untuk mengajarkan 

keterampilanm membaca (reading skill) kepada siswa adalah karena itu termasuk 

dasar keterampilan berbahasa dalam bahasa Inggris, sama pentingnya dengan 

berbicara, mendengarkan, dan menulis. Selain itu, keterampilan membaca sangat 

erat kaitannya dengan mata pelajaran lain. Sebagian besar materi yang diberikan 
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oleh guru, dalam Bahasa Inggris atau mata pelajaran lain disajikan dalam bentuk 

tertulis, misalnya handbook, handout, dll. Artinya untuk memahami materi, maka 

siswa harus memiliki kemampuan untuk melihat dan mendapatkan makna dari 

teks tertulis, yaitu disebut keterampilan membaca. Oleh karena itu, membaca 

sangat penting diajarkan kepada peserta didik. 

Di sekolah menengah atas tidak ada mata pelajaran membaca (Reading) 

tetapi sebenarnya mengajar Bahasa Inggris melibatkan empat keterampilan 

berbahasa, salah satunya adalah keterampilan membaca. Berdasarsarkan survei 

awal dan hasil wawancara dengan guru bahasa Inggris di SMA Frater Makassar. 

Mengajar keterampialan membaca Bahasa Inggris memiliki tantangan tersendiri, 

dimana siswa cepat merasa bosan dalam membaca text bahasa Inggris. Sehingga 

merasa kesulitan saat mejawab soal dalam bentuk bacaan. Untuk meningkatkan 

keterampilan membaca siswa dalam bahasa Inggris, penulis menggunakan 

Teknologi Digital – FlipBook Maker sebagai media, khususnya dalam mengajar 

teks narrative. Teknologi Digital – FlipBook Maker sebagai bantuan untuk 

memberikan rangsangan kepada siswa. Penelitian menunjukkan bahwa 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media yang sesuai dengan 

perkembangan teknologi kekinian membuat siswa lebih tertarik dan semangat 

untuk belajar [4]. Sehingga, salah satu multimeldia interaktif yang akan digunakan 

sebagai bentuk implementasi pembuatan bahan ajar keterampilan berbasis digital 

dalam penelitian ini adalah Teknologi Digital- Flip Book Maker. 

Teknologi Digital adalah adalah suatu ilmu yang berhubungan dengan alat 

atau mesin yang diciptakan untuk mempermudah dalam menyelesaikan masalah 

atau pekerjaan sehari-hari. Sehingga diharapkan dengan hadirnya teknologi digital 

mampu membawa pengaruh yang baik untuk kehidupan. Terutama dalam bidang 

pendidikan teknologi digital mampu menghasilkan multimedia interaktif yang 

beranekaragam untuk memudahakan tenaga pendidik dalam menyiapkan bahan 

ajar di kelas. Salah satu contohnya adalah  Flip Book Maker. Istilah flipbook 

diambil dari sebuah mainan anak-anak yang berisi serangkaian gambar yang 

berbeda-beda jika dibuka dari halaman yang satu ke halaman yang lain akan 

memperlihatkan bahwa gambar-gambar tersebut seakanakan bergerak[5]. Selain 
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itu, flipbook maker dapat membuat dan mengubah file pdf, image/photo menjadi 

sebuah buku atau album fisik ketika kita buka per halamannya. Hasil akhir dapat 

disimpan dalam format .swf, .exe, .html.  Dengan kata lain, flipbook maker adalah 

multimedia yang dapat menampilkan simulasi interaktif berupa kombinasi 

animasi, teks, vidio, gambar,  audio dan navigasi.[6] 

Menurut beberapa penelitian sebelumnya, pemanfaatan teknologi digital 

dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar 

peserta didik, kualitas proses belajar, dan hasil belajar, namun perlu 

memperhatikan bebagai aspek kemampuan sumberdaya manusia maupun 

keamanan dan kesehatan guru dan peerta didik[7]. Adapun manfaat teknologi dital 

dalam pembelajaran yaitu untuk  mendukung  kegiatan  pembelajaran,  untuk  

mempermudah  akses informasi,  dan  meningkatkan kualitas  pendidikan. 

Penerapan  teknologi  yang  tepat  dan sesuai  etika  mampu  meningkatkan 

kinerja serta hasil pembelajaran yang berimbas pada meningkatnya mutu 

pendidikan. Peneliti sebelumnya menilai penting sekali untuk menerapkan  

teknologi  di  bidang  pendidikan  sebagai  fasilitator  untuk  mempermudah  

proses  pembelajaran,  sehingga kebutuhan pendidikan dapat terpenuhi secara 

efektif dan efisien[8].  Selain itu penggunaan  flipbook- maker dalam proses 

pembelajaran mampu membuat siswa lebih tertarik untuk belajar karena di 

dalamnya memuat tampilan- tampilan yang lebih menarik[9]. Oleh karena itu, 

penting untuk seorang pendidik membuat bahan ajar  berbasis teknologi digital. 

Selaras yang dikatakan oleh peneliti lainnya bahwa emodul yang dihasilkan 

dengan menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker dianggap layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran matematika materi himpunan. Respon guru dan 

peserta didik terhadap e-modul dengan menggunakan aplikasi kvisoft flipbook 

maker diperoleh nilai rata-rata skor masing-masing 3,64 dan 3,49 dengan kriteria 

sangat menarik[10]. Dengan kata lain, flipbook maker adalah salah satu jenis 

media pembelajaran yang diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang 

kondusif untuk membuat siswa tertarik mengikuti proses pembelajaran.[11]  

Terkait dengan uraian tersebut peneliti merumuskan dua tujuan penelitian 

yaitu apakah teknologi digital- flipbook maker sebagai media efektif untuk 
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meningkatkan keterampilam membaca Bahasa Inggris? dan apakah siswa tertarik 

dalam menggunakan teknologi digital – flipbook maker sebagai media dalam 

meningkatkan keterampilan membaca Bahasa Inggris. Sedangkan tujuan 

penelitian adalah untuk menyelidiki ada atau tidaknya pengaruh yang efektif dari 

pengunaaan teknologi digital- flipbook maker dalam meningkatakan 

keterampilam membaca Bahasa Inggris. Serta untuk mengetahui apakah siswa 

tertarik atau tidak meningkatakan keterampilan membaca dalam Bahasa Inggris 

dengan menggunakan teknologi digital- flipbook maker. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini peneliti menerapkan teknologi digital- flipbook maker sebagai 

media untuk meningkatakan keterampilan membaca Bahasa Inggris. Semoga 

dengan pemanfaatan teknologi digital- flipbook maker dapat memberikan dampak 

yang positif terhadap minat siswa dalam meningkatakn keterampilan membaca 

Bahasa Inggris (reading skill). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dan pengembangan atau dikenal dengan istilah 

Research and development (R&D) adalah metode yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini.  Metode Penelitian dan pengembangan adalah proses untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan [12]. Pernyataan yang sama 

mengatakan bahwa metode R & D merupakan metode yang diaplikasikan untuk 

menghasilkan sebuah produk, serta melakukan uji efektivitas terhadap produk 

yang dihasilkan[13]. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA 

Frater Makassar. Dimana Peneliti menggunakan teknik cluster ramdom sampling 

(pengambilan sampel secara acak). Sample yang tepilih dalam penelitian ini siswa 

kelas X IPS 2 SMA Frater Makassar yang terdiri dari 30 siswa. 

Intrumentasi 

Instrumen yang yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: soal pilihan 

ganda untuk pretest sebanyak dan post test sebanyak 20 nomor  untuk mengetahui  

tingkat kemampuan keterampilan membaca siswa  (reading skill) sebelum dan 

sesudah penerapan teknologi digital-flipbook maker. Kemuadian, kuisioner 

sebanyak 20 peryataan (10 peryataan positif dan 10 peryataan negatif). Insrument 
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ini digunakan untuk mengetahui tingkat ketertarikan siswa setelah penerapan 

teknologi digital-flipbook maker sebagai media dalam meningkatkan keterampilan 

membaca Bahasa Inggris. 

 

Desain Penelitian 

Design based research (DBR) adalah desain penelitian dan pengembangan 

yang digunakan dalam penelitian ini. Desain penelitian ini dipilih dengan alasan 

karena desain ini sesuai dengan karakteristik bahan ajar yang akan dikembangkan 

yaitu dihasilkankannya sebuah bahan ajar Bahasa Inggris berbasis digital melalui 

flip book maker. Selain itu, desain DBR memiliki tahapan-tahapan yang dapat 

membantu dalam pengembangan bahan ajar berbasis digital tersebut. 

 

Prosedur  

Prosedur penelitian ini menggunakan tahap pengembangan yang digunakan 

dalam pengembangan bahan ajar berbasis digital adalah model ADDIE, 

merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation [14]. Adapun rincian setiap tahapan pengembangan bahan ajar Bahasa 

Inggris berbasis digital, sebagai berikut: 

1. Tahap Analysis  

Pada tahap ini, penulis menganalisis pengetahuan siswa dengan memberiakan 

pre-test berupa soal bacaan Bahasa Inggris. Soal dalam bentuk pilihan ganda 

sebanyak 20 nomor. Pre-test ini tujuannya untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan siswa dalam keterampilan membaca bahasa Inggris siswa. 

2. Tahap design  

Pada tahap ini, kegiatan yang akan dilakukan antara lain:  

a)  Menentukan tujuan atau capaian bahan ajar  

b)  Menyusun draft isi dan menu pembelajaran yang akan dibuat di flipbook  

     maker  

c) Mempersiapkan seluruh isi materi dan aktifitas pembelajaran yang akan  

    dimasukkan dalam flipbook maker  
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3. Tahap Development  

Pada tahap ini, kegiatan yang akan dilakukan yaitu membuat prototype desain 

pembelajaran Bahasa Inggris di flipbook maker. 

4. Tahap Implementation  

Pada tahap ini kegitan yang dilakukan adalah penerapan bahan ajar bahasa 

Inggris berbasis digital yang telah dibuat di flip book maker.  

5. Tahap Evaluation  

Pada tahap evaluasi, siswa diberikan post-test yang terdiri dari 20 soal pilihan 

ganda. Setelah menyelesaikan post-test, siswa di berikan kuisioner yang terdiri 

20 pernyataan. Dimana pernyataan tersebut terdiri dari 10 peryataan positif dan 

10 pernyataan negatif. Terakhir dilakukan evaluasi dengan cara menganalisis 

data sebagai bahan revisi untuk pengembangan bahan ajar berbasis digital. 

 

Teknik Analisis Data 
 

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu melalui test membaca 

(reading test) untuk mengetahui apakah penerapan teknologi digital – flipbook 

maker sebagai media efektif atau tidak efektif dalam meningkatkan  dan kuisioner 

untuk mengetahui tingkat ketertariakan siswa terhadap penerapan teknologi digital 

– flipbook maker. Adapun kategori penilaian test membaca dan penilain 

kuisioner, sebagai berikut: 

1. Analisis Test Membaca (Reading Test) 

Hasil pre-test dan post-test test siswa dianalisis melalui analisis kuantitatif 

dengan cara menghitung skor rata-rata prestasi siswa. Dimana nilai pre-test dan 

post-test siswa dibagi dalam 5 kategori. Adapun kategori nilai akhir siswa, 

disajikan pada tabel 1, sebagai berikut: [15] 

Tabel 1.  Kategori Nilai Akhir 

Rentang Nilai Kategori 

86 – 100 Sangat Baik 

71 – 85 Baik 

56-79 Cukup 

10-55 Kurang 
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2. Analisis Data Kuisioner 

Data kuisioner dianalisis dengan menggunakan Skala Likert (Likert Skile). 

Skala Likert merupakan skala psikometrik yang umumnya digunakan dalam 

angket dan merupakan skala paling banyak digunakan dalam riset survei. 

Penggunaan skala likert ini tujuannyan untuk melihat tingkat ketertaruikan siswa 

dalam meningkatkan keterampilan membaca Bahasa Inggris dengan 

menggunakan Teknologi Digital – FlipBook Maker. Pengukuran item instrument 

skala likert terdiri dari pernyataan positif dan negatif sebagai berikut: 

a. Penilaian Kuisioner Skala Likert 

Ada lime tipe skala yang digunakan untuk mengukur tingkat ketertarikan 

siswa.  Skala tersebut adalah Likert Scale, Semantic Differential Scales, Rating 

Scales, Thurstone Scale, and Guttman scale. Tetapi dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan skala likert. Dimana setiap responden diminta secara individual 

menanggapi serangkaian pernyataan dengan memilih apakah dia sangat setuju 

(SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS) atau Sangat Tidak Setuju  

(STS). Setiap tanggapan yang diberikan responden memiliki nilai. Lihat tabel di 

bawah ini:[16].  

Tabel 2. Skala Likert 

Jenis Pernyataan Skor 

Positif Negatif 

Sangat setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Ragu-ragu 3 3 

Tidak Setuju 2 4 

Sangat tidak setuju 1 5 

 

b. Perhitungan Kuisioner 

Dalam menghitung data kuisioner menjadi presentase peneliti menggunakan 

teknik presentasa dengan rumus sebagai berikut: 
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P = F/N x 100% 

Note: 

P = Presentasi 

F = Frekuensi dari jawaban 

N = Jumlah Siswa 

      

c. Mengukur Ketertarikan Siswa 

Seperti yang dijelaskan oleh peneliti sebelumnya, kuesioner terdiri dari 20 

item, 10 item positif dan 10 item negatif. Jika responden memilih semua 

pernyataan positif dengan sangat setuju, dia akan mendapat skor 100 sedangkan 

jika dia memilih semua pernyataan positif dengan sangat tidak setuju, dia akan 

mendapatkannya 20. Skor penilaian berkisar antara 20-100 (interval 80). Interval 

yang digunakan untuk menentukan kategori dari kuisioner adalah 80/5 = 16. Jadi, 

minat siswa dapat diklasifikasikan seperti pada tabel 3 dibawah ini: [13] 

Tabel 3. Klasifikasi Ketertarikan 

Skor Klasifikasi 

85 - 100 Sangat tertarik 

69 - 84 Tertarik 

53 - 68 Cukup tertarik 

37 - 57 Tidak tertarik 

20 - 36 Sangat tidak tertarik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Analisis Data Kemampuan Keterampilan Membaca (Skill Reading) 

Sehubungan dengan temuan yang dijelaskan sebelumnya, memperlihatkan 

bahwa kemampuan keterampilan membaca siswa dengan menggunakan teknologi 

digital – flipbook maker dapat meningkat. Hal ini didukung oleh nilai frekuensi 

dan prestasi dari  hasil pretest dan posttest siswa. Sebelum diberikan perlakuan 

(treatment), peneliti memberikan pretest untuk mengetahui pengetahuan awal 

siswa dalam keterampilan membaca (reading skill). Setelah itu, siswa diberikan 

perlakuan dengan menggunakan teknologi digital – flipbook maker. Selanjutnya 

para siswa diberikan posttest. Dimana pretest dan posttest dibandingkan untuk 
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mengetahui apakah penggunaan teknologi digital – flipbook maker efektif atau 

tidak efektif digunakan dalam meningkatkan keterampilan membaca (reading 

skill) siswa. Frekuensi dan presentasi dari hasil pretest dan postest dari siswa 

ditabulasikan, selanjutnya peneliti  mengklasifikasikan kedalam beberapa kategori 

seperti pada tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Presentase Nilai Pre-test dan Post-test Siswa 

Klasifikasi Skor Pre-test Post-test 

Frekuensi Persen (%) Frekuensi Persen (%) 

Sangat baik 86 - 100 1 3,3 8 26,7 

Baik 71 - 85 3 10 17 56,7 

Cukup  56 - 70 6 20 4 13,3 

Kurang 10 - 55 20 66,7 1 3,3 

Total 30 100 30 100 

  

Klasifikasi penilaian tingkat pre-test dan post-test siswa dapat ditunjukkan dalam 

diagram berikut: 

 

Gambar 1. Klasifikasi Penilaian Pre-test dan Post-test Siswa 

 

 Berdasarkan tabel 4 dan gambar 1 di atas sampel penelitian terdiri dari 30 

siswa. Sebagian besar siswa berdasarkan hasil pretest siswa termasuk dalam 

klasifikasi kurang dalam keterampilan membaca (skill reading). Dimana 20 siswa 

(66,7%) termasuk dalam klasifikasi buruk. 6 (20%) siswa termasuk dalam 

klasifikasi cukup, 3 (10%) siswa termasuk dalam klasifikasik baik dan 1 (3,3) 

siswqa termasuk dalam klasifikasi sangat baik. Namun pada hasil posttest 

ditemukan 8 (26,7%) siswa mendapat klasifikasi sangat baik, 17 (56,7%) siswa 

yang mendapat nilai baik, 4 (13,3%) siswa termasuk dalam klasisfikasi cukup dan 
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1 (3,3%) siswa mendapat klasifikasi buruk. Maka dapat disimpulkan bahwa  

klasisfikasi pada hasil posttest lebih baik dari pada klasifikasi dari hasil pre-test 

siswa.  

Perubahan nilai kemampuan keterampilan membaca (reading skill) 

sebelum dan sesudah penerapan teknologi digital – flipbook maker dalam proses 

pembelajaran menunjukkan perbedaan. Ini dapat dilihat pada nilai siswa setelah 

diberikan instrument berupa pre-test dan  post-test. Dimana, setelah memberikan 

treatment dengan penggunan teknologi digital-flipbook keterampilan membaca 

Bahasa Inggris siswa menunjukkan penungkatan. Skor rata-rata dan standar 

deviasi dari keterampilan membaca Bahasa Inggris dengan penerapan teknologi 

digital – flipbook maker dalam pre-test dan post-test ditunjukkan pada tabel 5 dan 

gambar 2 di bawah ini: 

Tabel 5. Nilai Rata -rata Kemampuaan Membaca Bahasa Inggris Siswa dalam 

Pre-test dan Post-test 

Group Mean Score 

Pre-test 54,83 

Post-test 82,17 

  

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai rata-rata post-test lebih tinggi dari nilai pre-test, 

(82,17 > 54,83). Skor 82,17  tergolong kategori baik. Sedangkan skor 54,83 

tergolong kategori buruk. Artinya penerapan teknologi digital- flipbook maker 

sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan membaca bahasa 

Inggris  siswa berhasil memberikan efek yang positif dengan kata lain sangat 

efektif untuk digunakan. Hasil peningkatan nilai rata-rata siswa di pre-test dan 

post-test ditunjukkan pada gambar 2. 

109



 

Gambar 2. Nilai Rata-Rata Siswa dalam Pre-test dan Post-test 

 

b. Tingkat Ketertariak Siswa dengan Peerapan Teknologi Digital – Flipbook 

Maker 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa, tertarik untuk meningkatkan 

keterampilan membaca (reading skill) dengan menggunakan teknologi digital – 

flipbook maker. Dimana setelah penerapan teknologi digital – flipbook maker 

sebagai media dalam meningkatkan keterampilan membaca Bahasa Inggris, 

dikategorikan dalam klasifikasi “sangat tertarik”. Dibuktikan dengan hasil 

frekuensi dan presentasi siswa pada table 6 bawah ini: 

Table 6. Frekuensi Presentasi Ketertarikan Siswa 

 

No. Skor Klasifikasi Frekuensi (F) Persen (%) 

1   85 – 100 Sangat tertarik 21 70 

2 69 – 84 Tertarik 6 20 

3 53 – 68 Cukup tertarik 3 10 

4 37 – 57 Tidak tertarik 0 0 

5 20 – 36 Sangat tidak tertarik 0 0 

Total 30 100 

 

Klasifikasi tingkat ketertariakan siswa terhadap penerapan teknologi digital 

dalam meningkatkan keterampilan membaca Bahasa Inggris siswa dapat 

ditunjukkan dalam gambar diagram 3 berikut: 
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Gambar 3. Klasifikasi Tingkat Ketertarikan Siswa 

 

Berdasarkan tabel 6 dan gambar 3 di atas sampel penelitian terdiri dari 30 

siswa. Frekuensi dan presentasi siswa menunjukkan ada ketertarikan terhadap 

terapan teknologi digital – flipbook maker sebagai media dalam meningkatkan 

keterampilan membaca bahasa Inggris. Untuk lebih 21 (70%) siswa dari 30 siswa 

termasuk dalam klasifikasi sangat tertarik, 6 (20%) siswa memilih tertarik, 3 

(10%) siswa memilih cukup tertarik dan tidak ada siswa yang merespon tidak 

tetarik dan sangat tidak tertarik. Semua siswa memberikan respon yang posistif. 

Dengan kata lain, penerapan digital teknologi-flipbook maker sebagai media dapat 

membuat siswa tertarik untuk meningkatkan keterampilan membaca Bahasa 

Inggris. 

Secara rinci total skor angket setelah penerepan teknologi digital – 

flipbook maker dapat diketahui setelah analisis hasil kuisioner. Dimana kuisioner 

terdiri dari 20 pernyataan. Diantaranya 10 peryataan positif dan 10 peryataan 

negatif. Total jumlah skor dapat dilihat pada tabel 7 berikut: 

Tabel 7. Total Skor Angket 

NO Skor Angket Klasifikasi Frekuensi Jumlah Sko Kuisioner 

1 64 Cukup tertarik 1 64 

2 67 Cukup tertarik 2 134 

3 78 Tertarik 2 156 

4 84 Tertarik 3 252 

5 83 Tertarik 1 83 

6 85 Sangat tertarik 2 170 
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7 87 Sangat tertarik 1 87 

8 88 Sangat tertarik 1 88 

9 89 Sangat tertarik 2 178 

10 90 Sangat tertarik 1 90 

11 91 Sangat tertarik 2 182 

12 93 Sangat tertarik 1 93 

13 94 Sangat tertarik 2 188 

14 95 Sangat tertarik 3 285 

15 98 Sangat tertarik 2 98 

16 99 Sangat tertarik 1 99 

17 100 Sangat tertarik 3 300 

Total Skor 30 2645 

 

Berdasarkan data di tabel 7, dapat disimpulkan bahwa jumlah skor angket 

adalah 2654. Ada tiga siswa dengan nilai kuisioner 100, satu siswa dengan nilai 

99, dua siswa dengan nilai 98. Tiga siswa dengan nilai kuisiner 95, dua siswa 

dengan nilai kuisioner 94,  satu siswa dengan niali 93,  dua siswa dengan nilai 

kuisioner 91, satu siswa dengan nilai kuisioner 90, dua siswa dengan nilai 89, satu 

siswa dengan nilai 88, satu siswa dengan nilai 87, dua siswa dengan nilai 85, satu 

siswa dengan nilai 83, tiga siswa dengan nilai kuisioner 84, dua siswa dengan 

nilai 78, dua siswa dengan nilai 67 dan  satu siswa dengan nilai kuisioner 64. 

Sehingga nilai rata - rata tingkat ketertarikan siswa terhadap penerapan teknologi 

digital – flipbook maker diperoleh dengan cara Total skor angket dibagi dengan 

total skor Frekuensi . Sehingga nilai rata – rata ketertarikan siswa adalah 88,17. 

Secara jelas bisa di lihat pada table 7 berikut: 

Table 8. Nilai Rata -Rata Tingkat Ketertariakan Siswa 

Total Skor Kuisioner Tota Frekuensi     Nilai Rata –Rata 

2645 30 88,17 

 

Menurut hasil analisi nilai rata -rata tingkat ketertarikan siswa, dapat 

disimpulkan bahwa siswa memberikan respon yang positif terhadap penerapan 

teknologi digital – flipbook maker. Ini dapat dilihat dari hasil nilai rata – rata 

siswa yaitu 88,17 yang termasuk dalam klasifikasi “sangat tertarik”. 
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Selanjutmya, berdasarkan keseluruhan hasil analisi data mulai dari analisis 

data pre-test, post-test dan kuisioner dapat disimpulkan bahwa belajar bahasa 

Inggris dengan menggunakan teknologi digital – flipbook maker khususnya dalam  

meningkatkan keterampilan membaca (reading skill) hasilnya efektif. Dibuktikan 

dengan dengan pencapain nilai rata-rata siswa setelah diberikan treatmen. Dimana 

nilai rata -rata hasil post-test lebih tinggi dari pada hasil pre-test yaitu 8 > 9 

dengan klasifikasi baik. Selain itu, dapat diasumsikan bahwa pengunaan teknologi 

digital – flipbook maker dapat membuat siswa lebih tertarik untuk 

meningkatkanketerampilan membaca bahasa Inggris. Dibuktikan dengan nilai 

rata-rata hasil akhi kuisioner. Dengan nilai rata – rata 88,17 yang termasuk dalam 

klasifikasi sangat tertarik. Dengan kata lain,teknologi digital-flipbook maker 

sebagai media sangat  aplikatif, efektif dan bermanfaat untuk meningkatkan 

ketertarikan siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca (reading skill)  

bahasa Inggris.  

 

KESIMPULAN 

Penggunaan teknologi digital – flipbook maker sebagai media efektif untuk 

meningkatkan skill reading (keterampilan membaca) siswa. Dibuktikan dengan 

nilai rata -rata siswa siswa pada pretest dan post test memiliki perbedaan. Setelah 

diberikan treatment dengan penerapan digital teknologi – flipbook maker, nilai 

rata -rata post-test siswa lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata – rata pre-test 

yaitu (82,17 > 54,83) . Nilai rata-rata post test termasuk dalam kategori baik.  

Tingkat ketertarikan yang ditujukkan oleh siswa dengan penerapan teknologi 

digital – flipbook maker sebagai media dalam peningkatan keterampilan membaca 

yaitu sangat tertarik . Terbukti dengan Frekuensi dan presentasi hasil analisi data 

kuisioner, dimana lebih 21 (70%) siswa dari 30 siswa termasuk dalam klasifikasi 

sangat tertarik, 6 (20%) siswa memilih tertarik, 3 (10%) siswa memilih cukup 

tertarik dan tidak ada siswa yang merespon tidak tetarik dan sangat tidak tertarik. 

Selain itu nilai rata – rata siswa yaitu 88,17 termasuk dalam klasifikasi “Sangat 

tertarik”.  
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan teknologi digital – flipbook 

maker sebagai media efektif dan dapat membuat siswa lebih tertarik dalam 

meningkatkan keterempilan membaca bahasa Inggris. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka penulis 

menyarankan agar : 

1. Hasil penelitaian ini hanya pada sampai tahap pengembangan uji coba terbatas. 

Oleh karena itu, disarankan pada penelitian selanjutnya agar dapat 

mengimplementasikan lebih luas lagi pada mata kuliah Bahasa Inggris yang 

lebih baik dan lebih mendalam. 

2. Dosen mata kuliah Bahasa Inggris diharapkan dapat menerapkan media  

pembelajaran tidak hanya dalam materi berbentuk powert point tetapi 

memberikan beberapa media yang sesuai dalam pembelajaran agar siswa dapat 

termotivasi untuk mempelajari lebih dalam materi yang dipelajari. 

3. Bagi Kampus agar lebih menyiapkan sarana dan prasarana sehingga proses 

pembelajaran lebih efektif dengan menggunakan multimedia pembelajaran. 
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